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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara ekspektasi sosial dengan identitas diri pada
remgjadi DKI Jakarta dan mengetahui perbedaan antara elemen ekspektasi sosial dan status identitas
berdasarkan kategori usia (early adolescents, middle adolescents, dan |ate adol escents). Pengukuran identitas
diri dilakukan dengan menggunakan alat ukur Extended Objective Measure of Ego-Identity Status (EOM-
EIS Il) yang dikembangkan oleh Adams (1998). Pengukuran ekspektasi sosial dilakukan dengan
menggunakan alat ukur Social Expectation Scale yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Partisipan
penelitian berjumlah 190 orang yang bertempat tinggal di enam wilayah bagian DK Jakarta, yaitu Jakarta
Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, dan Kepulauan Seribul.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara ekspektasi sosial dengan identitas diri
padaremajadi DKI Jakarta. Selain itu, juga ditemukan perbedaan yang signifikan antar kategori usia pada
elemen ekspektasi keluarga dan elemen ekspektasi teman sebaya. Untuk identitas diri, terdapat perbedaan
yang signifikan pada status identitas achievement dan status identitas diffusion dengan kategori usia. Pada
status identitas achievement dan status identitas diffusion sama-sama terdapat perbedaan yang signifikan
antara early adolescents dengan |late adol escents, serta terdapat perbedaan yang signifikan juga antara
kategori usia late adolescence dengan middle adolescents. Saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti
menyarankan untuk melihat bagaimana peran gender terhadap identitas diri, dan bagaimana hubungan pola
asuh orangtua dan tokoh idola terhadap identitas diri padaremaja.

<hr><i>This research objective isto explore the correlation between social expectation and self identity
among adolescents in DK Jakarta, and also to know the difference between social expectation status and
self identity status based on their age categories (early adolescents, middle adolescents, dan late
adolescents). Measuring self identity is done by using the Extended Objective Measure of Ego-Identity
Status (EOM-EIS I1), which is a measuring tool developed by Adams (1998). Measuring social expectation
isdone by using the Social Expectation Scale, which is a measuring tool developed by the researcher. The
number of participants of this research is 190, and also currently living in six areas of DK Jakarta, which is
Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, and Kepulauan Seribu.

By using Pearson Correlations's statistic technique, it is foundes that there is a significant correlation
between social expectation and self identity among adolescentsin DK Jakarta. Based on the reaults of
statistic analysis using Post Hoc Test, it is aso founded on elements of social expectation that thereisa
significant difference between the element of family expectations and element of friends expectationsin the
age category of adolescents. On the other hand, in identity status, there isa significant difference in identity
achievement status and identity diffusion status with the age category of adolescents. In identity
achievement status and identity diffusion status there are significant difference between early adolescents
and late adolescents, and also there are significant difference between |ate adolescence and middle
adolescents. Suggestions for further research are how the role of gender, and how the relationship between
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parenting style and model figures of the self identity in adolescents.</i>



